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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian Metode penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis dan terorganisasi. Arti sistematis dan terorganisasi menunjukan bahwa untuk mencapai tujuan, maka penelitian dilakukan dengan menggunaakan cara-cara (prosedur) tertentu yang telah diatur dalam suatu metode yang baku. Metode penelitian berisikan pengetahuan yang mengkaji ketentuan metode-metode dipergunakan dalam langkah-langkah suatu proses penelitian.1 Sedangkan penelitian atau riset (research) adaalah suatu upaya secara sistematis untuk memberikan jawaban permasalahan atau fenomena yang kita hadapi.2 Berdasarkan tujuan penelitian ini termasuk dalam verifikatif. Berdasarkan lokasi penelitian termasuk peneliti lapangan (file research) sementara berdasarkan dimesi waktu,penelitian ini dilakukan secara cross sectional yakni hanya melakukan penelitian sekali saja pada satu waktu tertentu, dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan biaya. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), dengan metode penelitian deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena peneliti berusaha meemukan kebenaran yang berlaku                                                            1Rosady Ruslan, 2010.Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, ), hal. 7 2Punaji Setyosari,2010 Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana .), cet-2, hal. 29 



2  khusus ke umum dan untuk topik yang diteliti dengan menguji teori dan hipotesis. Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu dengan pendekatan di mana data yang akan diperoleh berbentuk angka-angka, hal ini bertujuan melihat lebih jauh dan lebih mendalam terhadap suatu topik yang dijadikan objek.3 Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk dalam penelitian verfikatif. Berdasarkan lokasi penelitian termasuk peneliti lapangan (file research) sementara berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini dilakukan secara cross-

sectional, yakni hanya melakukan penelitian sekali saja pada satu waktu tertentu, dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan biaya. 
B. Jenis Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena yang menjadi sorotan adalah Usaha Dagang lempok durian.Perilaku, pola pikir, preferensi dan praktik produksi lempok durian dapat dipahami lebih baik. Alasan lainnya menggunakan pendekatan kualitatif adalah pilihan diri pribadi peneliti. Pilihan pribadi peneliti adalah legitimasi dan alasan yang tepat untuk menentukan suatu pilihan yang dikatakan juga natural karena pelaksanaan penelitian memang terjadi secara alamiah, apa adanya dalam situasi normal yang tidak di manipulasi keadaan dan kondisinya, singkatnya menekankan pada deskripsi secara alami. Untuk mengakomodir tujuan penelitian yang fokus utama penelitiannya adalah pemilik usaha dagang maka penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (case study). Alasan digunakannya studi kasus dalam penelitian ini karena penelitian ini ingin mengetahui bagaimana produksi lempok durian memaknai                                                            3 Danang Sunyoto, 2011.Metodologi Penelitian Ekonomi, (Yogyakarta: PT Caps Buku Seru), hal. 109 



3  akuntabilitas dalam pengelolaan lempok durian yang diperoleh dari penjelasan masing-masing sumber secara diskripsi yang terinci serta proses yang diamati. Aktivitas penelitian kualitatif yang dilaksanakan ini memiliki ciri-ciri sebagaimana yang dikemukankan bogdan dan biklen yaitu : (1) latar alamiah sebagai sumber data,(2) penelti adalah instrument kunci,(3) penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil,(4) penelitian dengan kualitatif cenderung menganalisa data secara induktif.(5) makna yang dimiliki pelaku yang mendasari tindakan-tindakan mereka merupakan suatu aspek essensial dalam penelitian kualitatif.  Berdasarkan penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku setiap orang berperan secara langsung maupun tidak langsung dalam mengakomodir tujuan peneltian yang focus utama penelitiannya adallah pemiliki usaha dagang maka penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (case study) alasan yang digunakan studi kasus dalam penelitian ini karena penelitian ini ingin mengetahui bagaimana lempok durian yang diperoleh dari penjelasan masing-masing sumber secara deskripsi yang terperinci serta proses yang diamati. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu Bulan September Tahun 2017 sampai dengan Bulan Februari Tahun 2018 termasuk pra-penelitian dengan mengambil data dari pelaku usaha lempok durian yang ada di kabupaten bengkalis, penelitian ini dilaksanakan pada usaha lempok durian antara lain Usaha Dagang Lempok Durian Sun No 1,Usaha Dagang Lempok Durian Citra 



4  Rasa, Usaha Lempok Durian Yanti, Usaha Lempok Durian Suziani, Usaha Lempok Durian Mukhsin, Usaha Lempok Durian Katimun,Usaha Dagang Lempok Durian Suryani, Usaha Dagang Lempk Durian Kampong Rohmad,Usaha Dagang Lempok Durian Nurlela dan Usaha Lempok Durian UD Kemas. Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan produksi lempok durian cukup terkenal dibandingkan daerah lainnya. 
D. Informan Penelitian Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini Peneliti membutuhkan informan penelitian yang akan memberikan data yang dapat dipercaya yaitunya: para pemilik usaha lempok durian dan tenaga kerja yang ada di usaha masing-masing.adapun pengambilan informan ini dilakukan dengan memakai teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
E. Subjek dan Objek Penelitian Subjek penelitian ini adalah orang yang memberikan informasi tentang hal-hal ang diteliti atau orang yang memiliki informasi banyak sekaligus paham dengan masalaj yang akan diteliti. Adapun yang dapat menjadi subjek dalam peneliti ini adalah Pemilik Usaha Dagang Lempok Durian di Kabupaten Bengkalis. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah produksi dan pendapatan usaha dagang Lempok Durian di Kabupaten Bengkalis.   



5  
F. Spesifikasi Penelitian Tipe kajian dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif, karena bermaksud menggambarkan secara jelas dan rinci fenomena yang menjadi pokok permasalahan tanpa melakukan hipotesa atau perhitungan secara statistik. Dalam melakukan penganalisaan data, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan  data yang diperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Setelah informasi yang dibutuhkan terkumpul, maka informasi tersebut akan dianalisa.  
G. Jenis dan Sumber Data Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data deskriptif kuantitatif yakni data yang menggambarkan dalam bentuk uraian dari kejadian yang sesungguhnya, melalui tanggapan responden terhadap permasalahan yang diajukan, dengan menggunakan angka-angka statistik. Adapun jenis dan sumber data yang akan diambil dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Data primer,  Data Primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan dengan cara melakukan observasi dan wawancara langsung dengan narasumber yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap informan tentang Analisis Produksi Lempok durian di Kabupaten Bengkalis ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam. 2. Data Sekunder  Data Sekunder yaitu merupakan data-data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penelitian dari sumber yang ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai laporan penelitian, jurnal dan buku-buku yang 



6  berkaitan dengan Analisis Produksi Lempok durian di Kabupaten Bengkalis ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam. Data sekunder data yang diperoleh dari studi kepustakaan maupun teknis dokumentasi dengan memanfaatkan sumber-sumber yang dapat menunjang aspek yang diteliti berupa: a. Profil Kabupaten Bengkalis. b. Data Pelaku Usaha Lempok durian di Kabupaten Bengkalis. 
H. Teknik Pengambilan data Dalam metode penelitian kualitatif,peneliti merupakan (key instrument).sehingga mengharuskan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan sumber data.4: 1. Pada tahap orientasi awal. Melakukan studi kepustakaan dengan cara menginventarisir Kitab, buku-buku fikih, buku-buku yang membahas tentang produksi, literatur lainnya yang berhubungan dengan fokus permasalahan, juga akandilakukan 

observasi awal. Cara ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang bersifat umum dan relatif menyeluruh, tentang apa yangtercakup di dalam fokus permasalahan yang akan diteliti. 2. Teknik Wawancara (interview).  Teknik Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan                                                            4 Sugiyono,2007.Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitaif dan R & D .Bandung:CV Alfabeta,Hal.11 



7  jawaban atas pertanyaan itu.5 Wawancara digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan di teliti, tetapi wawancara juga bisa digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari ekspotir yang bersangkutan yang lebih mendalam. 3. Teknik Dokumentasi.  Teknik Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari hasil lapangan dan keterangan secara tertulis, tergambar, tergambar, terekam dan tercetak.Penggunaan dokumen dalam penelitian ini adalah dokumen resmi sebagai bukti-bukti fisik dari kegiatan yang telah diselenggarakan.Dokumen dimaksud mencakup surat-surat, data-data/informasi, catatan, foto-foto kegiatan dan lainnya yang relevan serta berkas laporan-laporan yang telah disusun berbagai pihak tentang obyek yang diteliti.6 
I. Instrumen Penelitian  Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrument penunjang, instrumen utama dalam penelitian ini adalah diri sendiri, sedang instrumen penunjang berupa laporan, rekaman, catatan harian dilapangan serta daftar pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya. 
J. Teknik Pengecekan Validasi Data Validitas data bermaksud membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai apa yang sesungguhnya dalam dunia kenyataan, dan penjelasan                                                             6Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 329. 



8  yang diberikan tentang data memang sesuai dengan sebenarnya.7Untuk mengetahui keakuratan dan kehandalan data akan dipergunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekanatau sebagai pembanding data itu, dalam hal ini triangulasi sumber dantriangulasi metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu berbeda dalam metode penelitian kualitatif.8 Sedangkan dengan triangulasi metode, menurut Patton terdapat dua strategi yaitu : a) Pengecekan derajat kepercayaan pemenuhan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumberdata dengan metode yang sama. 
K. Teknik Analisa Data Analisis data yang dilakukan sejalan dengan pelaksanaan penelitian di lapangan.data yang diperoleh setiap kali melaksanakan peneltian dianalisis untuk dapat mengetahui maknanya. Data hasil wawancara dan studi dokumentasi terlebih dahulu dianalisis sebelum dijadikan acuan dalam penelitian. Hasil analisis ini sangat bermanfaat terutama dalam menentukan rencana penelitian sebelumnya analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis                                                            7 S. Nasution, Metodelogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung, Tarsito, 1996), h. 105. 8 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remadja Rosdakarya, 2000), h. 178, (menurut Patton (1978:331). Hal ini umumnya dapat dicapai dengan jalan 1)Membandingkandata hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2)Membandingkan apa yang dikatakan orangdi depan umum, dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 3)Membandingkan apa yang dikatakanorang-orang pada situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,4) Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orangyang berkaitan, 5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 



9  data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi , dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit-unit, melakukan sintesa,menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.Sesuai dengan metode pendekatan yang digunakan, maka dalam penelitian inianalisis yang digunakan sebagai berikut : a) Tahap Pertama, mendasar dalam pendekatan doktrinal, analisis digunakan dengan analisis kualitatif. Dalam tahap ini terutama akan diadakan inventarisasi terhadap beberapa norma hukum yang terkait dengan zakat dan pengelolaan zakat pada khusunya. Dalam hal ini akan dikumpulkan terhadap semua asas-asas dan kaidah-kaidah yang terkait dengan permasalahannya, untuk kemudian di organisir ke dalam suatu system yang komprehensif. b) Tahap Kedua, yang mendasar pada pendekatan non-doktrinal, analisakan dilakukan dengan menggunakan metode analisa kualitatif,  yang dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 1) Data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,  2)  Membandingkan apa yang dikatakan orangdi depan umum, dengan apa yang dikatakan secara pribadi,  3) Membandingkan apa yang dikatakan responden  pada situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 4) Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orangyang berkaitan. 



10  5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.Pertama, dilakukan pemprosesan dan penyusunan data dalam satuan-satuan tertentu, setelah sebelumnya dilakukan display data dan reduksi data. 6) Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan munggunakan pola pikir induktif. Dibawah ini dapat disampaikan dalam bentuk bagan penyajian sebagai berikut:9Teknik ini dilaksanakan dengan metode interaktif sebagaimana dikemukakan oleh Mattew B. Milles dan A.Machael Hubermen, yang terdiri dari tiga jenis kegiatan, yaitu reduksidata, pengajian data dan penarikan kesimpulan, yang dapat dilakukanpada saat, sebelum dan selama pengumpulan data.Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Penyajian data dalam suatu“penyajian” sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.10 Berdasarkan pendapat yang dikemukan ditas maka pelaksanaan analisis data penetian kualitatif dilaksanakan secara siklus yang di mulai dari mengatur data,mengorganisasikannya ke dalam suatu pola dan membuat kategori. Sejak awal penelitian sudah mulai dilakukan perincian mulai dari analisa produksi lempok durian dan factor-faktor produksi lempok durian di kabupaten bengkalis serta mencatat keteraturannya.pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis                                                            9 Ibid, hlm20. 10Mattew B. Milles dan A. Machael Hubermen, Analisa Data Kualitatif, Buku Tentang Sumber 
Metode-Metode Baru, (Jakarta: UI Press) , 1992, h.16-18.  



11  data model interatif yang proses pelaksanaan terdiri dari reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. a. Reduksi Data. Reduksi data dimaksudkan untuk memudahkan dalam membuat kesimpulan terhadap data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian. Miles dan hubermen mendefinisikan reduksi data yaitu suatu proses pemilihan,pemusatan data perhatian dan peneyederhanaan,pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul pada catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang bertujuan menajamkan ,menonjolkan hal-hal yang penting,menggolongkan , mengarahkan , membuang data yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan data agar lebih sistematis sehingga dapat dibuat kesimpulan yang bermakna. Reduksi data dilakukan terlebih dahulu melakukan analisis secara cermat dan teliti terhadap semua catatan dan data lapangan sebab sangat mungkin terjadi bahwa tidak semua data yang diperoleh dari lapangan relevan dengan fokus penelitian mengacu pada fokus penelitian sehingga hasilnya menjadi tajam dan terpecaya. b. Penyajian Data Setelah reduksi data dilakukan kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah menyajikan data hasil analisis. Miles menjelaskan penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa penyajian data dimaksudkan untuk membantu peneliti dalam 



12  memahami fenomena yang terdapat dalam ruang lingkup penelitian sekaligus merencanakan tindakan untuk mengantisipasi,penyajian atau bentuk yang sesuai data yang disajikan serta mudah dipahami. c. Penarikan Kesimpulan. Data yang diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi selanjutnya diproses dan dianalisis sehingga menjadi data yang siap disajikan pada akhirnya menjadi kesimpulan hasil penelitian. Miles dan hubermen menjelaskan bahwa kesimpulan pada awalnya masih longgar,tetap terbuka skeptic dan belum jelas namun kemudian kesimpulan menjadi yang lebih rinci , mendalam dan mengakar dengan kokoh seiring dengan bertambahnya data sehingga kesimpulan merupakan suatu konfigurasi yang utuh.  
L. Sitematika Penulisan Untuk menyusun tesis ini peneliti membahas menguraikan masalah yang dibagi dalam lima bab. Adapun pembagian tesis ini ke dalam bab-bab adalah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan antara lain latar belakang masalah, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori dan sistematika penulisan tesis. 
BAB II : Tinjauan Pustaka Dalam bab ini berisi tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan obyek penelitian melalui teori-teori yang mendukung serta relevan dari buku atau literature yang berkaitan dengan masalah yang 



13  diteliti dan juga sumber informasi dari referensi media lain.Dalam bab ini mengemukakan kesejahteraan, definisi Istilah, konsep oprasional dan penelitian yang relevan. 
BAB III : Metode Penelitian Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian yang dilakukan meliputi tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data serta teknis analisa data. 
BAB IV : Penyajian Hasil Penelitian  Bagian ini merupakan inti dari penelitian yang akan menyajikan tentang analisis data. 
BAB V : Penutup Bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari subbab pokok yaitu: kesimpulan dan saran          


